ABSTRAK

Neng Ajeng Nurjannah. Konseling Keluarga dalam Menanggulangi Kasus
Perceraian di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Darangdan. (Penelitian
dilakukan di Kantor Urusan Agama Kecamatan Darangdan)

Keluarga dibentuk sebagai upaya untuk memperoleh kebahagiaan dan

kesejahteraan dalam kehidupan. Akan tetai, statistik menunjukan bahwa dari tahun ke
tahun jumlah perceraian semakin meningkat dan banyak rumah tangga yang terancam ke
dalam kehancuran. Kenyataan akan adanya,masalah yang berkaitan dengan perkawinan
dan kehidupan keluarga, yang kerap kali dapat diatasi oleh pasangan suami istri,
menunjukan penting ihak lain d upaya mengatasinya.
Oleh karena itu, kon an erupaskan salah satu
badan layanan ko pelayan ng penasihatan dan
pembinaan bagi m akan menikah, maupun ya enikah dan sedang
mengalami permasalahan dalam rumah tangganya.
j ri penelitian ini adalah untuk mengetahui proses pela
kelual hak BP4 Kecamatan darangdan, dan untuk mengetahui
dari k luarga di KUA Kecamatan darangdan.
ini bertitik tolak dari tujuan BP4 sendiri yaitu untuk me
perkawinan dan mewujudkan keluarga (rumah tangga) bahagia dan sejahtera menurut
ajaran Islam, kemudian untuk memudahlgdn menjalankan fungsinya BP4 membentuk
sebu dan layanan konseling keluarga sebagai usaha melestarikan perkawin
i angka perceraian di masyara]dt Kecamatan darangdan.
yang digunakan dalam penelitlan ini adalah metode deskripti
arena itu, penulis hanaya mel'uklskan apa adanya secara sistema
i. Adapun teknik pengumpulan datanya adalah dengan cara
wawancara dan mengambil data dari dokumentasi yang telah ada.
Berdasarkan analisis dari pengumpulan data, diketahui bahwa prosesgkonseling
keluar ilakukan oleh pihak BP4 KUA Kecamatan darangdan ris besar
ada d , yaitu konseling pranikah yang dilakukan kepada pa mi istri
yang laksanakan perkawinan. Serta konseling keluarga yang
pihak s i yang sedang berselisih dan bersifat insidentil. Artiny
dilaksanakan apabila ada permintaan dari pasangan suami istri tersebut. Proses konseling
yang dilakukan ber ihatan dari pihak konseling an pemberian ruang
untuk saling bertu onselor dan konseli
(pasangan suami is tahui hasil konseling
bahwa melalui layanan konseling k pu menjalankan peranannya sebagai
penasihat perkawinan (konselor) dan seb ilitator yang menjembatani ke Pengadilan
Agama bagi pasangan suami istri yang akan melaksanakan perceraian dengan
memberikan kesadaran dalam diri pasangan suami istri, bahwa tidak semua perselisihan
yang menjadi konflik antar suami istri dapat di akhiri dengan perceraian. Selain itu juga,
dapat Menimbulkan pemikiran moderen yang mampu mengembangkan dan memperluas
pola pikir masyarakat Kecamatan Darangdan tentang akibat buruk yang akan diterima
oleh setiap pasangan dari terjadinya perceraian.

Berdasarkan temuan ini dapat diisimpulkan, bahwa layanan konseling keluarga di
KUA Kecamatan Darangdan belum mampu memaksimalkan belum mampu
memaksimalkan tugasnya dalam menanggulangi kasus perceraian di Kantor Urusan
Agama (KUA).




